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A. Gambaran Umum MTs NU 18 Salafiyah Karangmlang Kecaratan
Kangkung Kabupaten Kendal
1. Tinjauan Historis

MTs NU 18 Salafiyah Karangmalang Kecamatan Kangkung
Kabupaten Kendal, didirikan pada tahun 1991 oldh. Kamid Muhtaram
Ubaidillah, S.Ag. dan KH. Farug Mahfudz SyaifuddBA. bersama-
sama dengan pengurus dan tokoh-tokoh masyarakat.

Hal ini karena di Kecamatan Kangkung belum ada b&gab
pendidikan formal tingkat MTs. Yang ada pada walktuadalah SMP
Negeri 02 Cepiring yang bertempat di Kecamatan Kang. Sedangkan
masyarakat setempat pada waktu itu masih fanatiknagserta anak-anak
santri dan orang tua santri yang ada mendukungakiechya pendirian
MTs dan juga didukung dari wali murid MI Kelas fang bernaung di
Yayasan Salafiyah, maka KH. Hamid Muhtaram Ubklil selaku
pengasuh pondok pesantren sekaligus sebagai ketuan uyayasan
Salafiyah beserta KH. Faruqg Mahfudz Syaifuddin, BAng berasal dari
Desa Tlahab Kecamatan Gemuh menjadi tergugah deragamya
beberapa dukungan tersebut.

Berangkat dari pemikiran tersebut, maka tokoh maky,
pemuka agama, Kepala Desa Karangmalang bersanza-&di Hamid
Muhtaram Ubaidillah, S.Ag. dan KH. Farug MahfudzaByddin, BA.,
mengajukan usulan kepada Camat Kecamatan Kangkuntyk u
mendirikan MTs. Camat Kangkung mendukung usulasetart, dengan
alasan mengentaskan wajib belajar 9 tahun dansilokang sudah

memungkinkan di lingkungan pondok pesantren Salhftgrsebut.
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Akhirnya diadakan musyawarah di rumah K.H Hamid kauobm
Ubaidillah, S.Ag., dengan menghasilkan keputusamdinékan sekolah
formal tingkat lanjutan pertama MTs dengan dasadswa.

Pada tahun 1991 didirikanlah MTs yang berlokagalifalan raya
Desa Karangmalang jurusan pasar Kangkung ke utaraujon komplek
pondok pesantren putra-putri Salafiyah Desa Karabgmg, dengan
menempati tanah seluas 171% Nengan jumlah 6 lokal beserta 1 lokal
untuk kantor tata usaha dan ruang kepala sekolabademenggunakan
bangunan yang cukup sederhana, kemudian diberi MisaSalafiyah
yang terletak di pedukuhan Karangmalang Kulon.

Tahun pertama kali dibuka mendapat satu ruang pelemgan
jumlah murid 58 anak. Lulusan dari SD dan lulusdnyBd/asan Salafiyah
Karangmalang yang juga dikelola oleh K.H. Hamid Htéwom
Ubaidillah, S.Ag. karena antara sekolah M| dan k& Ts kurang lebih
200 M. Menjadi satu komplek, banyak juga santritisatari luar daerah
seperti dari Cilacap, Batang, Pekalongan, Jak&uajatra dan lain-lain
daerah. Disamping mondok di pesantren, pagi harmgreka sekolah di
MTs tersebut untuk menambah ilmu pengetahuan formal

Pada perkembangan selanjutnya melihat dukungan tdioh-
tokoh masyarakat beserta pengurus pembangunanpg@rgairus pondok
pesantren Salafiyah sekolah yang tadinya bernama SHlafiyah agar
supaya diusulkan masuk yayasan Ma'arif NU cabangd#&lesehingga
MTs, tersebut disamping milik yayasan Salafiyahajugjlik yayasan LP.
Ma'arif NU. Akhirnya diresmikan dengan nama MTs N8 Salafiyah,
didirikan pada tanggal : 5 Juli 1991 dengan nomduk Ma'arif : 91 18/
J/1992.

Setelah sekolah MTs NU 18 Salafiyah Karangmalangaiketan
Kangkung berjalan 6 tahun ada perkembangan daraigar) instruksi
dari atasan untuk ikut jenjang yang lebih tingghgaadinya terdaftar
menjadi diakui. Akhirnya Kepala sekolah beserta aewguru dan

pengurus siap untuk mengikuti jenjang tersebutnggja sampai berhasil
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dengan nilai cukup. Sehingga sampai sekarang dekididis NU 18
Salafiyah Statusnya DIAKUI dengan nomor statistik 2 33 24 17027
pada waktu itu. Yang menandatangani piagam Akredapartemen
Propinsi Jawa Tengah tertanda: Kepala, Drs. H.uiodyad. Nomor
piagam Wk/5.a/pp.00.5 /1543/1997, tanggal 6 JuBir19

. Tinjauan Geografis

MTs NU 18 Salafiyah terletak di Desa Karangmalaregdtnatan
Kangkung Kabupaten Kendal. Lokasi ini terletak dbelah utara jalan
raya Perempatan Tlahab jurusan laut Desa Jungdeatau ke-timur
jurusan ke Semarang, ke barat jurusan Jakarta, ekstas jurusan
Kecamatan Gemuh. Antara Perempatan Tlahab saniaai leekolah MTs
NU 18 Salafiyah Kecamatan Kangkung Kabupaten Kekwia@ng Lebih 2
Km, mudah dijangkau oleh kereta kuda, mobil angkytasar Kangkung
atau becak, disamping itu jalannya dari PerempBi@mab sampai sekolah
MTs NU 18 Salafiyah sudah beraspal.

Di sekitar sekolah MTs NU 18 Salafiyah terdapat ddn
Pesantren Salafiyah, MA NU 07 Salafiyah dan maggdg digunakan
untuk  berjama’ah sholat dhuhur murid-murid bersapsa guru.
Disamping itu, di sana juga ada koperasi pondolamqtesn dan koperasi
sekolah yang dikelola oleh yayasan pondok.

Desa Karangmalang berbatasan dengan empat desa.

- Sebelah barat Desa Sendang Dawung

- Sebelah timur Desa Kangkung (Kecamatan Kangkung)
- Sebelah utara Desa Jungsemi

- Sebelah selatan Desa Laban.

Mayoritas masyarakat Desa Karangmalang berprofebagai
petani, karena lahan yang ada sangat subur dintBrpengaruh musim.
Baik musim kemarau atau hujan bisa ditanami, seakgecil buruh dan

sebagian anak mudanya merantau ke Maldysia.

! Dikutip dari dokumentasi MTs NU Salafiyah Karandamey.
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3. Struktur organisasi
Struktur organisasi madrasah dibuat dalam rangkagaiaran
aktivitas madrasah agar semua kegiatan dan pretgarimengajar baik
berjalan baik dan lancar. Begitu juga di MTs NU Hhalafiyah

Karangmalang mengatur dan mengkoordinir selurulmehe dan staf

madrasah mengacu sesuai dengan tugas kerja yangiratdé struktur

organisasi dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kepala sekolah, bertanggung jawab atas keselurydeargelolaan
madrasabh.

b. Guru bidang study bertugas dan bertanggung jawabkamda
pembelajaran sesuai dengan tugasnya masing-masing.

c. Kepala urusan TU, bertugas dan bertanggung jawddmdarusan
administrasi madrasah dalam bidang a) administiasitor, b)
kepegawaian c) administrasi keuangan d) kearsipskurden e)
penstensilan dan fotocopy.

d. Koordinator bimbingan dan penyuluhan, bertugas dartanggung
jawab a) penyusunan program dan monitoring pelaeaBK/BP b)
mengkoordinasi pelaksanaan program bimbingan dasefing?
Efektifitas organisasi di MTS NU 18 Salafiah Kagamalang sudah

cukup baik. Antara kepala sekolah dan staf gumaga kependidikan

saling bekerja sama dan berkoordinasi, sehinggltaktsemua kegiatan
dan proses belajar mengajar berjalan secara efeltk dan lancar.
Adapun struktur organisasi MTs NU 18 Salafiyah Karaalang
adalah sebagai terlampir.
4. Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan
Dalam rangka meningkatkan pelayanan edukatif, MTd &8

Salafiyah Karangmalang di dukung oleh tenaga-teredjsatif (guru)

dengan S1 keguruan. Tenaga edukatif tersebut, isebbgsar berstatus

yayasan dan mayoritas guru tidak tetap (GTT) damdsuk tenaga
administrasi sekolah atau tata usaha. Meskipun kiami melalui

2 Dokumentasi : MTs Salafiyah Karangmalang.
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semangat kerja sama dan budaya kerja yang harndamskondusif.
Jumlah keseluruhan pendidik dan kependidikan adatlorang, yang
terdiri dari 10 laki-laki dan 5 perempuan untukaga kependidikan ada 3
orang laki-laki®

Mayoritas tenaga pendidik dan kependidikan di MT$ D8 Salafiah
bertempat tinggal di wilayah Kecamatan Kangkung.ndg2® tenaga
edukatif lulusan keguruan, guru bidang studi yad@ aesuai dengan
bidangnya masing-masing. Namun ada 3 bidang stanlj yidak sesuai
karena kurangnya tenaga pendidik pada waktu itungBe hal tersebut
maka solusi yang dilakukan kepala sekolah dengamgkw®ardinasikan
kembali tenaga pendidik sesuai dengan bidangnya.

Untuk lebih jelasnya keadaan pendidik dan kepekdidiadalah

sebagaimana terlampir.

. Keadaan siswa

Jumlah siswa MTs NU 18 Salafiyah Karangmlang pé&alaun
2009/2010 sebanyak 84 siswa. Dari 84 siswa tersibagi dalam 3 kelas
yang meliputi kelas VII 39 siswa, kelas VIl 25we dan kelas 1X 20
siswa;

Siwa di MTS Karangmalang 67% berasal dari desangmalaang
sendiri, 20% dari pondok pesantren dan 13% damaalésn. Banyaknya
sekolah lanjutan yang menjadi saingan di Kecam#&tangkung, serta
letak MTS Salafiyah kurang setrategis di bandingki@mgan sekolah-
sekolah lanjutan yang lain mengakibatkan minimmyalah siswa di MTs
NU 18 Salafiyah Karangmalang.

Adapun keadaan siswa adalah sebagaimana terlampir.

. Sarana prasarana

MTs NU 18 Salafiyah Karangmalang memiliki fasilitggng cukup

untuk melakukan kegiatan pembelajaran, MTs NU 1laffyah memiliki

3 ruang kelas, selain bangunan kelas ada bebempaaspenunjang

® Ibid.
* Ibid.
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kegiatan siswa yang meliputi lapangan olahragagudkS, masjid dan
ruang komputer.

Selain bangunan tersebut diatas guna menunjangndeetn
pembelajaran serta pelayanan terhadap siswa jsgaidkan ruang tata
usaha (TU) dan perpustakaakintuk lebih jelasnya tentang sarana dan
prasarana adalah sebagai mana terlampir.

7. Visi dan Misi

Visi dan misi Madrasah memegang peranan yang aemaing dalam
pendidikan, karena pendidikan merupakan wahanakumeningkatkan
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.

a. Visi
"Mewujudkan manusia yang bertaqwa, berilmu danKided”.
b. Misi
1. Mewujudkan generasi-generasi yang bertagwa kepdidén Alan
berakhlak mulia.
2. Mewujudkan generasi yang cerdas.
3. Mewujudkan generasi yang terampil.
4. Mewujudkan generasi yang peduli lingkungan.
c. Tujuan
Tujuan program kerja MTs NU 18 Salafiyah Karangmgla
dirumuskan sebagai berikut:
1. Tujuan umum
Untuk  meningkatkan efisiensi dan efektifitas
penyelenggaraan operasional kependidikan dalamausamcapai
tujuan pendidikan pada MTs NU 18 Salafiyah Karangmgs
2. Tujuan khusus
Terselenggaranya dengan baik bidang pokok dalam
pengelolaan Madrasah yang secara garis besar mgncak
a. Kurikulum.

b. Ketenagaan.

® Ibid.
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Sarana dan prasarana.
Pembiayaan atau keuangan.

Ketata usahaan.

-~ ® o o

Kesiswaan.
g. Hubungan Madrasah dengan masyarakat.
d. Sasaran
Seluruh tindakan dan kegiatan dalam rangka mendagkgn
tenaga manusia, sarana dan prasarana serta medidikan lainnya
menuju pelaksanaan proses belajar mengajar yaenarel efektif dan
efisien, mencapai tujuan yang diharapRan.

Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Pada Kels VIl di MTs
NU 18 Salafiyah Karangmalang Kecamatan Kangkung Kabpaten
Kendal
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakaandi MTs
NU 18 Salafiyah Karangmalang, penulis mengikutiagganaan belajar
mengajar bidang studi Al-Qur'an Hadits. Upaya ydilgkukan agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan efektif dan efisiataaadsebagai berikut:
1. Pembukaan
Setiap mulai waktu pelajaran, pertemuan diawahgde do’a
kalau jam pertama akan tetapi kalau berdo’a di pertengahan atau
terakhir biasanya guru langsung salam dan memlveak&rsepsi serta
pertanyaan singkat. Upaya ini dilakukan agar sisevenotivasi untuk
mengikuti pelajaran dengan serfus.
2. Metode
Metode yang digunakan dalam pengajaran Al-Qur'aditsladi
MTs NU 18 Salafiyah Karangmalang adalah dengan gamakan
metode ceramah yang dipakai guru untuk menjelasieduruh materi
yang ada dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, ukikam metode
hafalan. Guru sering menggunakan metode ini kardalam mata

® Dikutip dari dokumentasi MTs NU Salafiyah Karandama.
" Observasi, 29 April 2010.
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pelajaran Al-Qur'an Hadits siswa harus bisa merajhadik surat Al-
Qur'an maupun Hadits yang terkait dengan matedasgkan metode
tanya jawab dipakai guru untuk mengetahui sejauhansswa faham
terhadap materi serta siswa diberi kesempatan wsrtknya jika belum
jelas tentang materi tersebut kepada guru.

Metode ceramah dan hafalan menjadi metode pilitzdaam setiap
pembelajaran materi Al-Qur'an Hadits, hal ini kerenateri-materi Al-
Qur'an Hadits selalu berkaitan dengan surat Al&@uifan Hadit&.

3. Sumber belajar

Dalam rangka membantu guru untuk mempermudah pemnaha
siswa akan materi yang diajarkan, maka media y@ipgkai adalah
papan tulis, kapur, sedangkan sumber belajarnytadmru dan buku
Al-Qur'an Hadits kelas VII MTs serta buku-buku Hadainnya. Media
dan sumber belajar yang digunakan untuk mendukpergbelajaran Al-
Qur'an Hadits sangat terbatas, seperti sedikiboya Al-Qur'an Hadits
di perpustakaan.

4. Evaluasi

Sebelum pertemuan diakhiri, guru Al-Qur'an Haditelakukan
kegiatan menyimpukan pelajaran dan post test, yaitupa tanya jawab.
Hal ini sebagai upaya untuk mengetahui keberhasmnmengajar
apakah siswa mampu memahami materi dengan baikia!

Tindak lanjut dari hasil evaluasi akan diketahurhiasil atau
tidaknya pembelajaran yang telah berlangsung. Mkkaitu guru Al-
Qur'an Hadits selalu melakukan program tindak kalguupa:

a. Mengulas materi pada awal pertemuan.
b. Melakukan tugas individu.
Selain melaksanakan apa yang ada dalam rencanaelaganén,

hal ini juga dilakukan dalam pelaksanaan pemaedajadalah:

8 WawancaraSri Wahyuni,Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadit&0 April 2010 pukul
11.00 WIB.
° Observasi, tanggal 29 April 2010.
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a. Membuka pelajaran dengan melakukan pre test

Pemberian pre test berupa tanya jawab pada awsdnpgan
akan memberikan kontribusi positif baik bagi guraupun bagi para
siswa.

Guru akan lebih mudah mengajar dan menguasai kétasana
siswanya telah siap untuk menerima pelajaran, gg@anbagi siswa
sendiri, mereka akan selalu berkompetensi untuk ingkatkan
belajarnya. Kegiatan membuka pelajaran oleh guakwakan dengan
tanya jawab atau pertanyaan singkat atau apersepsi.

. Memberikan penguatan atau meningkatkan prestagasis

Penguatan disamping melatih siswa mempertajam angga
juga meningkatkan pengetahuannya setiap terjadseprobelajar
mengajar. Memberikan penguatan diartikan dengagkaim laku
tersebut timbul kembali sehingga dapat mengaralskesva kepada
cara berfikir yang baik dan inisiatif pribadi. Bmping untuk
memberikan penekanan kepada siswa materi manahgaing dikuasai
dan dimengerti dengan baik. Dalam rangka memotivasu bidang
study Al-Qur'an Hadits memberi nilai-nilai pada iapt evaluasai
formatif, melakukan tugas individu berupa tes lisan
. Menunjukkan sikap antusias

Sebelum terjadinya proses belajar mengajar gurwahtel
membangun hubungan baik dengan siswa. Hubungag bk antara
guru dengan siswa akan menciptakan suasana yardudinyang
sangat penting untuk menunjang usaha untuk mendzqsi dari
proses belajar mengajar keantusiasan guru akaermapih terhadap
perkembangan dan kemajuan siswa dalam belajarp E&antusiasan
guru ditunjukkan berupa memulai pelajaran dengpattevaktu serta
mengabsen siswa setiap akan mulai pelajaran. Adapit meskipun
guru telah antusias untuk mengajar, ada saja sebdgpsar siswa
merasa malas, bosan dan jenuh terhadap mata palajdsQur'an

Hadits karena terlalu banyak hafalan.
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d. Memakai metode yang bervariasi

Walaupun metode ceramah dominan digunakan olah mata
pelajaran Al-Qur'an Hadits, namun sesuai dengaenr@dn tujuannya
metode lain juga digunakan seperti tanya jawabp#anugasan, hanya
prosentasenya sangat kedil.

Merangkum materi pada akhir pelajaran kesimpulanrdateri
sangat penting, karena siswa biasanya lebih mertigkatkan
perhatiannya pada akhir pelajaran harus dapat labidah dipahami
dan diterima siswa dengan singkat dan jelas, rangkudari materi
harus menjadi catatan penting bagi siswa dari $ekei@rangan.

Problematika Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Pada Kebs VII di MTs
NU 18 Salafiyah Karangmalang Kecamatan Kangkung Kabpaten
Kendal
Problematika yang terjadi dikelas VII MTs NU 18 &alah
Karangmalang sangat beragam yaitu meliputi probserak didik, guru,
metode, media, pengelolaan kelas dan evaluasi.
1. Problematika yang berhubungan dengan peserta didik
Dalam pembelajaran al-Qur'an Hadits problem paséeitik
adalah kurang menguasai tajwid dan makhorijul hwtehgan baik,
kemudian tingkat kecerdasan anak yang berbedadmukti dalam hal
hafalan ada anak didik yang cepat hafal dan sebalik Dari
permasalahan diatas disebabkan oleh jenjang seladalr kurang
dipelajari baca tulis Al-Qur'an atau dulu pada ssaa 5-6 tahun tidak
sekolah di TPQ / TPA, sehingga problem tersebutymékan guru
dalam pembelajaran. 50% peserta didik di MTs NU Saéafiyah
Karangmalang adalah anak yang ditinggal orang s&ayena merantau
di Malaysia, Singapura, Hongkong dan mereka tindgmgakama kakek

neneknya,Hal itu menyebabkan kurangya perhatianodang tua yang

19 Observasi, tanggal 29 April 2010.
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menyebabkan kemalasan belajar sehingga munculddtbepn anak didik
tersebut:!
2. Problematika yang berhubungan dengan guru
Kemampuan seorang guru dipengaruhi oleh pendidilkgeroleh
sebelumnya, sehingga apa saja yang diberikan kepadl didiknya
betul-betul sesuai dengan keahlian yang dimilikinggebagai guru
senantiasa mengembangkannya, akan tetapi guruaslikéll mata
pelajaran Al-Qur'an Hadits kurang memperhatikamtipgnya RPP
(Rencana Program Pembelajaran). Sehingga dalamkspakan
pembelajaran dan penyampaian materi tidak sesumgadetujuan. Dari
hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang mamiah materi
pembelajaran, guru juga akan kesulitan karena tittk yang dijadikan
pedoman atau acuan dalam pembelajaran. Kurangayatatbatasnya
alokasi waktu sementara materi yang di sampaikdauebanyak selain
itu juga banyaknya materi hafalan yang membuatrfgeskdik menjadi
jenuh.Dari hal di atas maka terjadilah problem yatigadapi guru
tersebut, sehingga imbasnya pun ke peserta Hidik.
3. Problematika yang berhubungan dengan metode dagejpdaan kelas
a. Metode
Metode merupakan cara penyampaian bahan ajar untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan, Metode yang dipadas sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Dalam pembelajare@Qufan
Hadits di MTs NU 18 Salafiyah Karangmalang guru imas
menggunakan metode ceramah sehingga peserta deldsanbosan,
mengantuk dan berbicara sendiri. Selain itu gurunat@i metode
tanya jawab dan hafalan. untuk materi hafalan stenka@dang malas
untuk menghafalkan sehingga dalam test akhir metelk bisa

mengerjakan. Apabila test yang keluar adalah ayat-Al-Qur'an

1 Wawancara Sri Wahyuni, Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadit80 April 2010
pukul 11.00 WIB.
12 Observasi, tanggal 29 April 2010.
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atau Hadits sehingga dampaknya nilai mereka yadak tisesuai
dengan harapan.
b. Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas yaitu ketrampilan guru untuk npéaican
dan memelihara kondisi belajar yang optimal. Pligen kelas di
kelas VII masih sangat ramai karena tidak adangag@elompokkan,
dalam arti antara anak yang ramai dengan pendiamg ypandai
dengan yang kurang pandai, masih membaur jadi $ghbingga
dalam pengelolaan kelas cenderung kurang konddaif. problem
tersebut guru akan kesulitan dalam menyampaikaajgsah, anak
didik pun akan terganggu dengan teman-temannyg rgamai*®
4. Problem yang berhubungan dengan media atau suralagab
Proses pembelajaran yang bagaimanapun bentukksitegya yang
terjadi didalamnya, pasti mempergunakan alat atadian sebagai
pelengkapnya. Problem yang dihadapi di MTs NU 18af§ah
Karangmalang adalah masalah sarana belajar yaiangmya buku Al-
Qur'an Hadits yang hanya 2 buku di perpustakadaktadanya LKS
(Lembar Kerja Siswa) sehingga berakibat pesertk thdnya mendapat
pelajaran dari guru, untuk menambah wawasan judgk tada buku
penunjang,Selain itu untuk  membandingkan dengaku byang
lain.Kondisi tersebut menyebabkan siswa akan makdalam
pembelajaran, guru juga akan kesulitan denganitzaas:*
5. Problematika yang berhubungan dengan evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh manangkaét
penguasaan materi peserta didik. Problematika yseming muncul
adalah guru belum menguasai strategi mengevgleasrta didik dan

kurang memahami tingkat pengetahuan anak didikg yaeliputi ranah

13 Wawancara Sri Wahyunj Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits30 April 2010
pukul 11.00 WIB.
14 Observasi, tanggal 29 April 2010
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kognitif, afektif dan psikomotor. sehingga akan no@culkan respon dan
daya serap siswa terhadap pelajaran yang diajiededd?>
D. Solusi problematika pembelajaran Al-Qur'an hadits Pada Kelas VII di
MTs NU 18 Salafiyah Karangmalang Kecamatan Kangkung<abupaten
Kendal
Dalam proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits tidaktepas dari
problematika yang dihadapi, akan tetapi sebagaituss yang selalu ingin
meningkatkan kualitas pembelajaran. MTs NU 18 8alhf melakukan
langkah untuk mengatasi masalah tersebut.
1. Solusi yang berhubungan dengan peserta didik
Peserta didik merupakan objek pertama dalam proses
pembelajaran. Mereka dididik oleh pengalaman belajgereka dan
kualitas pendidikannya tergantung pada pengalanzaday sikapnya.
Untuk memperbaiki dari kesulitan-kesulitan selamadi alami
oleh peserta didik yaitu siswa harus lebih banyaknpelajari dan berlatih
membaca Al-Qur'an Hadits sesuai dengan tajwid dakhorijul hurufnya,
peserta didik di haruskan oleh guru untuk menghafahgulang kembali
pelajaran Al-Qur'an Hadits, selain itu juga pesattdik harus lebih
banyak belajar dengan orang tua atau guru baikuiah maupun di
sekolah. la harus mengembangkan dengan belajaadegng lain, bisa
juga dengan cara mengaji di mushola dan majlisiarseperti pengajian.
Dengan mayoritas peserta didik yang ditinggal nmexarorang
tuanya maka perhatian itu dialihkan kepada orardgkatnya dalam arti
yang di amanati oleh orang tuanya baik dalam halmib@bing,
memberikan perhaian, teguran dan lain sebagafhya.
2. Solusi yang berhubungan dengan guru
Guru adalah satu komponen manusiawi dalam proségabe
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembent@@A yang

potensial di bidang pembangunan. Sesuai dengamitamnimasyarakat

15 :
Ibid
6 Wawancara Sri Wahyunj Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits30 April 2010
pukul 11.00 WIB.
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bahwa setiap guru itu terletak tanggung jawab unmngmbawa para
siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kemataatgntu.

Guru dalam setiap proses pembelajaran yang akaku#@n
kurang mempersiapkan materi yang akan diajarkagh ®arena itu guru
di haruskan mempersiapkan RPP secara kontinyuedtaid bukan hanya
rekaan sehingga diharapkan setiap siswa akan mengegiatan belajar
mengajar Al-Qur'an Hadits ini.

Selain itu sebagai seorang guru di haruskan menmdiaiderapa
syarat khusus, untuk mengajar ia harus dibekalu ikeguruan sebagai
dasar, diserta pula seperangkat latihan ketrampigguruan. Sehingga
merupakan guru yang berpribadi khusus yakni damge&huan, sikap,
ketrampilan keguruan pada peserta didik, sehinggapn membawa
perubahan di dalam tingkah laku peserta didik bersg
Solusi problematika yang berhubungan dengan medadepengelolaan
kelas.

Guru di anjurkan menggunakan sistem pengajaran Ukla@
Hadits dengan menggunakan varcasi yang berkemlseigaang seperti
PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Bf&f dan
Menyenangkan) karena nampaknya dalam pelaksanaagurya masih
menggunakan metode konvensional yang membuat pedielik bosan.
Selan itu guru juga menawarkan beberapa metode p@a peserta
berantusias, semangat dalam proses pembelajar@urAdn Hadits.

Untuk masalah pengelolaan kelas biasanya guru tibea
menguasai kelas sehingga kelas kurang kondusifaskengl tersebut yang
dilakukan guru adalah membentuk model kelas atauataesiswa dengan
berbagai model seperti model leter U atau leteeldngga peserta didik i

lebih jelas dalam menerima materi yang diajarkan.

2010.

" Wawancara, H. Maskuri, S.Ag. kepala MTs NU 188ghh Karangmalang, 30 April

18 WawancaraSri Wahyunj op.cit.
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4. Problematika yang berhubungan dengan alat atavarbethjar

Dibutuhkan perhtian penuh dari pihak sekolah untekus
mengembangkan media pembelajaran dan menggunakiabaaitu atau
media yang sesuai dengan materi Al-Qur'an Hadisediakannya Lembar
Kerja Siswa (LKS). Sehingga mempermudah siswa ddi@hajar dan
mengerjakan soal-soal, disediakannya buku pak&uklan Hadits untuk
penunjang pembelajaran, untuk dapat menambah @dmget peserta
didik, soal dana yang sangat klasik bisa diusahakelalui bantuan dari
yayasan atau mengembangkan swadaya masyarakaitsekol

5. Solusi problematika yang berhubungan dengan evaluas

Sedangkan problem yang dihadapi guru dalam kaitam@ngan
evaluasi terhadap peserta didik, penulis member#@ansi yaitu guru
harus mengetahui karakteristik dan tingkat pengetahsiswa. Ini bisa
dilakukan dengan menggunakan pree test, selainjuga dituntut
melakukan pengamatan dan penilaian saat prosegrbélrlangsung.
Selain itu guru harus menguasai strategi mengesialygng baik dan
benar.

Dengan mencoba melakukan beberapa solusi diatadalggta
proses pembelajaran Al-Quran Hadits di kelas VIISWU 18 Salafiyah
Karangmalang bisa menjadi lebih berarti dan dapenjadikan proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan menghasitkaduk kualitas
peserta didik yang handaf.

9 Wawancara, H. Maskuri, S.A@p.cit.
2 WawancaraSri Wahyunj op.cit.



